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ABSTRACT

The strategy of implementing reading aloud makes students' minds more focused
and raises questions about how difficult it is to understand reading. The benefits of
fable books are: (1) to hone emotions, (2) imagination, (3) and increase students’
critical powers. This research took the form of quantitative research carried out at
Sanggar Belajar Kepong Malaysia, with the aim of finding out the influence of fable
fairy tale books on the reading skills of class Il students at Sanggar Belajar
Kepong Malaysia. To obtain valid and accurate data from students, a non-test
instrument in the form of an observation sheet was used. The Paired Samples t-
Test test results showed that there was a statistically significant influence between
the two groups of data tested. This can be seen from the p-value (Sig. 2-tailed)
(0.001). Students tend to like pictures more than written texts such as textbooks
which only have sentences. The use of fable books can increase student
involvement and attention during learning. Using fairy tale books can also improve
children's learning experiences and motivation in learning.

Keywords: Fairy Tale Book; Increase; motivation
ABSTRAK

Strategi penerapan membaca nyaring membuat pikiran siswa lebih fokus dan
menimbulkan pertanyaan betapa sulithya memahami membaca. Manfaat dari
buku dongeng fabel yaitu: (1) untuk mengasah emosi, (2) imajinasi, (3) dan
meningkatkan daya kritis siswa. Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang
dilaksanakan di Sanggar Belajar Kepong Malaysia, dengan tujuan mengetahui
pengaruh buku dongeng fabel terhadap keterampilan membaca siswa kelas Il di
Sanggar Belajar Kepong Malaysia. Untuk mendapatkan data yang valid dan
akurat dari siswa, maka digunakan instrumen non tes berupa lembar
observasi.Hasil uji Paired Samples t-Test menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara statistik antara dua kelompok data yang diuji. Hal ini terlihat
dari nilai p-value (Sig. 2-tailed) (0,001). Gambar cenderung lebih disukai oleh
siswa dari pada teks tulisan seperti buku ajar yang hanya memiliki kalimat.
Penggunaan buku dongeng fabel dapat meningkatkan keterlibatan dan perhatian
siswa selama pembelajaran. Penggunaan buku dongeng juga dapat
meningkatkan pengalaman belajar dan motivasi anak dalam belajar.

Kata Kunci: Buku Dongeng ; Meningkatkan; Motivasi

339



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan
kebutuhan mendasar yang harus
dipenuhi oleh setiap orang. Ada
dua jenis pendidikan: pendidikan
formal dan pendidikan non-
formal. Pendidikan formal
merupakan jenis pendidikan yang
terstruktur dan ketat,terdiri atas
pendidikan instruktur
dasar,menengah,dan tinggi.
Tujuan pendidikan adalah untuk
menunjang pembelajaran dan
proses belajar mengajar.
Pembelajaran adalah suatu jenis
pembelajaran yang terjadi di luar
diri kita dan dimaksudkan untuk
mendukung beberapa proses
pembelajaran internal (Harahap &
Sitepu, 2024).

Melalui pendidikan, setiap
orang akan mempunyai
kesempatan untuk merasakan
pendidikan yang bermutu, baik
dalam konteks pendidikan umum
maupun  pendidikan  karakter
(Febianti et al., 2023). Hal ini
disebabkan karena pendidikan
merupakan kebutuhan mendasar
manusia. Melalui proses
pendidikan yang paling utama
yaitu pembelajaran bahasa
Indonesia (Fadlilah et al., n.d.).
Pembelajaran bahasa Indonesia
dapat dikatakan merupakan mata
pelajaran yang sangat penting
dalam dunia pendidikan.
Beberapa keterampilan dalam
proses pembelajaran bahasa
Indonesia berguna untuk
mengasah keterampilan
berbahasa siswa, antara lain

keterampilan
keterampilan
mendengarkan,keterampilan

menulis,dan keterampilan
membaca (Bela Puspita & Puji
Rahmawati, 2024).Keterampilan
membaca merupakan fondasi

berbicara,

dari keseluruhan proses
pembelajaran (Efania &
Umam,2023).

Keterampilan membaca

dalam pendidikan selalu menjadi
faktor terpenting yaitu guru harus
melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran dan selalu
bertujuan untuk memenuhi
standar yang muncul (Rahmawati
& Juniardi, 2024). Membaca
adalah suatu proses yang
dilakukan serta dipergunakan
oleh pembaca untuk memperoleh
pesan, yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis. Membaca
memiliki peranan yang sangat
penting dalam kehidupan
manusia. Hal ini dikarenakan
membaca dapat menambah ilmu
pengetahuan dan memberi
pengaruh yang besar dalam
menguasai bahasa, baik secara
lisan maupun tulisan. Masyarakat
yang gemar membaca akan
memajukan pendidikan bangsa
(Aziz & Zakir, 2022). maka peran
pengajaran bahasa Indonesia di
tingkat sekolah dasar yang
berbasis pada  keterampilan
membaca sangatlah  penting
dalam bidang pendidikan dan
pengajaran (Hoerudin, 2023).
Seorang peserta didik pandai
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membaca tapi masih
menganggap membaca adalah
kegiatan yang membosankan.
Dalam kaitannya tersebut,
seorang pendidik seyogianya
membekali siswa dengan
starategi pembeajaran  yang
tepat. Oleh karena itu, perlu ada
upaya pembentukan kebiasaan
membaca. Pembentukan
kebiasaan  membaca, harus
memperhatikan dua aspek yaitu
minat (perpaduan antara
keinginan, kemauan dan
motivasi)  dan keterampilan
membaca (Widodo, 2021).

Dengan membaca peserta
didik akan lebih mengetahui
segala sesuatu, peserta didik
juga akan memiliki pengetahuan
dan wawasan yang lebih luas
lagi. Keterampilan membaca
merupakan modal utama peserta
didik (Suparlan, 2021). Ada
beberapa indikator keterampilan
membaca yang harus
diperhatikan siswa segera
setelah mereka mulai belajar.
Akurasi, kejelasan, dan
kelancaran ekspresi lisan harus
dikembangkan sepanjang proses
pembelajaran (Hasanah & Lena,
2021). Pembelajaran membaca di
kelas Il merupakan pembelajaran
membaca tahap awal, salah
satunya adalah membaca
nyaring. Dengan  membaca
nyaring siswa akan mengenali
huruf huruf dan membacanya
sebagai suku kata, kata dan
kalimat sederhana (Ciptaningrum,
2023). Kegiatan yang dilakukan

untuk menangkap, memahami
pikiran dan perasaan seseorang
serta memahami informasi
yang dilakukan dengan
kolaborasi antara siswa dan
guru merupakan definisi  dari
membaca nyaring. Membaca
nyaring merupakan salah satu
jenis membaca yang disukai
oleh anak dan menyenangkan
(Bua, 2022).

Masalah yang dijumpai
meliputi minat membaca di
Sanggar Belajar Kepong
Malaysia masih sangat rendah,
olen karena itu mempengaruhi
keterampilan membaca siswa di
sekolah  tersebut, khususnya
keterampilan membaca nyaring.
Di Tingkat SD khususnya kelas I,
siswa harus mampu membaca
nyaring dengan sangat teliti.
Namun pada sanggar ini masih
banyak siswa yang masih belum
mampu membaca nyaring secara
efektif. Hal ini  menjadikan
keterampilan membaca nyaring
sebagai fokus utama penelitian.
Dampak negatif lainnya yaitu
karena pengaruh teknologi

gadget yang semakin
berkembang, hal ini membuat
berkurangnya kebersamaan

siswa dalam berinteraksi serta
berkomunikasi secara langsung
antar individu. Game online
melalui gadget lebih menarik
perhatian siswa daripada harus
membaca buku. Faktor inilah
yang menjadikan siswa malas
membaca sehingga
mengakibatkan siswa Sekolah
dasar minat bacanya rendah..
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Terkait upaya dalam
meningkatkan keterampilan
membaca siswa tersebut adalah
penggunaan buku dongeng fabel
dalam proses pendidikan karena
dapat memberikan variasi dalam
proses pembelajaran,
mempermudah kegiatan belajar,
dan menjadikan pembelajaran
lebih menyenangkan. (lzzah et
al., 2020). Strategi penerapan
membaca nyaring  membuat
pikiran siswa lebih fokus dan
menimbulkan pertanyaan betapa
sulitnya memahami membaca
(Irhas Syafni, 2024). Manfaat dari
buku dongeng fabel vyaitu: (1)
untuk mengasah emosi, (2)
imajinasi, (3) dan meningkatkan
daya kritis peserta didik (Kartiwi &
Rostikawati, 2022).

Kebiasaan membaca
sebaiknya ditanamkan sejak usia
dini. Membaca termasuk salah
satu dari empat keterampilan
berbahasa yang perlu dikuasai
oleh setiap siswa termasuk
penggunaan buku pembelajaran
yang tepat akan membuat
pembelajaran menjadi efekiif,
interaktif, efisiensi dalam waktu
dan tenaga, dan meningkatkan
kualitas hasil belajar siswa
(Kristanto & Ratri, 2022). Dalam
kaitannya tersebut, seorang guru
membekali siswa dengan
starategi pembelajaran  yang
tepat (Mardewi & Mansyur,
2023). Keberhasilan siswa dalam
mengikuti pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh keterampilan
mereka membaca. Artinya siswa
akan memahami materi pada

semua mata pelajaran yang
mereka ikuti dengan kegiatan
membaca (Tridiastita et al.,
2023).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini berbentuk
penelitian kuantitatif yang
dilaksanakan di Sanggar Belajar
Kepong Malaysia dengan
mengetahui  pengaruh  buku
dongeng fabel terhadap
keterampilan membaca siswa
kela Il di Sanggar Belajar Kepong
Malaysia. Untuk mendapatkan
data yang valid dan akurat dari
siswa, maka digunakan
instrumen berupa lembar
observasi. Dalam penelitian ini,
peneliti memberikan tes awal
(pretest) menggunakan buku ajar
pada siswa guna mengetahui
sejauh mana keterampilan
membaca yang dimiliki siswa.
Setelah diberikan tes awal, akhir
yang peneliti lakukan vyaitu
dengan memberikan tes akhir
(posttest) yang kemudian
menggunakan buku dongeng
fabel, dengan tujuan untuk
mendapatkan perbandingan data
dari tes awal (pretest) ke tes akhir
(posttest) (Harvianto, 2021).

Penelitian ini dilaksanakan di
Sanggar Belajar Kepong Malaysia
yang beralamatkan di Pelangi
makn block A, Jalan prima 3
kepong, Kuala Ilumpur. Adapun
Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas Il Sanggar Belajar Kepong
Malaysia yang terdiri dari 1 kelas
yang berjumlah 8 siswa kelas I,
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C.Hasil

Pembahasan

menggunakan
(lembar
sebagai berikut:

Berdasarkan

Penelitian

hasil
expert judgement
persetujuan

yang terdiri dari 4 siswa laki-laki
dan 4 siswa perempuan.

dan

peneliti

validasi)

Aspek yang dinilai

Valid/Tidak
Valid

—

Format Observasi :

a.

Format
sehingga
memudahkan
melakukan
penelitian.
Proporsional.

jelas

Valid

Isi :

C.

Dirumuskan
secara jelas dan
operasional
sehingga mudah
diukur.

kesesuain dengan
tujuan
pembelajaran.
dapat

digunakan

Valid

Setelah lembar observasi valid

maka peneliti  memanfaatkannya
dengan memberikan lembar
observasi ini kepada wali kelas

untuk mengamati siswa selama
proses pembelajaran. Penelitian ini
terdiri dari pre-test dan post-test
pada setiap akhir dilakukan evaluasi
berupa hasil observasi.

Berikut hasil uji hipotesis untuk

mengetahui ada atau tidaknya
Pengaruh Pengunaan Buku
Dongeng Fabel terhadap
Keterampilan = Mmabaca  Siswa

Kelas Il di Sanggar Belajar Kepong
Malaysia, maka dapat dilakukan uji t
dengan rumus sebagai berikut:

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Difference
ean Std. Deviation  Std. Error Mean Lower Upper
Keterampilan Membaca 1809 5397 FTN 7] 18498
Siswa dengan 33625 4 5256
Menggunakan Buku
Dongeng Fabel

Pair 1

1

Sig.
(24ailed)

001

Bahan dan Tulisan :

a.

Bahasa yang
digunakan baik dan
benar.
Menggunakan
bahasa

yang
mudahdipahami.
Penyampaian
petunjuk jelas.
Penulisan
mengikuti aturan
EYD.

Valid

Nilai t=-5.256 mengindikasikan
bahwa terdapat pengaruh rata-rata
antara dua kelompok  cukup
signifikan. Degrees of freedom
adalah 7, yang menunjukkan jumlah
sampel yang digunakan (n = 8).

Hasil uji Paired Samples t-Test
menunjukkan bahwa  terdapat
pengaruh yang signifikan secara
statistik antara dua kelompok data
yang diuji. Hal ini terlihat dari nilai p-
value (Sig. 2-tailed) < (0,001),

Dapat dilihat dari table hasil uji
paired samples t-Test Penggunaan
bahan bacaan seperti  buku
dongeng fabel dapat memberikan
pengaruh terhadap kesabaran dan
perhatian siswa sepanjang
pembelajaran. Gambar cenderung
lebih disukai oleh siswa dari pada
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teks tulisan seperti buku ajar yang
hanya memiliki kalimat. Menurut
Bento, hal ini karena penggunaan
media berupa gambar dapat
meningkatkan daya imajinasi anak.
Gambar digunakan sebagai alat
untuk melatih imajinasi dan untuk
mengajarkan pemahaman visual
dan verbal (Haggah & Nugraha,
2023).

Penggunaan buku dongeng
fabel telah menunjukkan dampak
positif yang signifikan terhadap
kemampuan belajar siswa di
lingkungan kelas. Buku yang
memuat  cerita rakyat  atau
bergambar dapat secara signifikan
memberikan pengaruh terhadap
keterampilan membaca siswa dan
bahkan dapat memberikan
pengaruh terhadap minat mereka
dalam membaca (Wulandari Wangi
Ni Kadek, 2024).

E. Kesimpulan

Kesimpulan dari peneltian ini
menunjukan bahwa penerapan
buku dongeng fabel telah
berhasil meningkatkan
keterampilan membaca siswa di
kelas Il Sanggar Belajar Kepong
Malaysia yang beralamatkan di
Pelangi Magna block A, Jalan
prima 3 kepong, Kuala lumpur.
Data yang diperoleh Hasilnya
menunjukkan  pengaruh yang
signifikan antara kedua
kelompok, dengan nilai

p kurang dari 0,001. Penggunaan
buku dongeng fabel dapat
memberikan pengaruh terhadap
keterlibatan dan perhatian siswa
selama pembelajaran.

Penggunaan buku dongeng juga
dapat memberikan pengaruh
terhadap meningkatkan
pengalaman belajar dan motivasi
anak dalam belajar.
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